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ABSTRACT 

 

 

Wounds are a common clinical problem and require appropriate treatment to prevent 

infection and accelerate tissue repair. Natural creams are a more practical alternative to 

ointments, including those formulated from brown algae (Sargassum sp.), which contains 

various bioactive compounds. This study was aimed to analyze the effectiveness of 

Sargassum sp. ethanol extract cream on wound healing in mice (Mus musculus). The study 

was conducted using a completely randomized design (CRD) using nine mice divided into 

three groups: control (bacitracin ointment), treatment P1 (15% Brown algae ethanol extract 

cream), and P2 (25% Brown algae ethanol extract cream). Observed parameters included 

wound diameter reduction and body weight change over 14 days. Data were analyzed using 

Analysis of variance followed by Least Significant Difference (LSD). The results showed 

that Sargassum sp. extract cream accelerated wound healing compared to the control. Group 

P2 showed faster wound closure (days 13–14) compared to P1 (day 14) and the control (0.7 

cm remaining wound on day 14). The Analysis of variance test showed significant 

differences between groups (p< 0.05). The weight of mice increased steadily in all groups, 

indicating the cream's safety. It was concluded that the Sargassum sp., ethanol extract cream, 

particularly at a 25% concentration, effectively accelerated wound healing and has the 

potential to be developed as a natural-based topical preparation. 
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ABSTRAK 

 

Luka merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi dan membutuhkan 

penanganan tepat untuk mencegah infeksi serta mempercepat penyembuhan.  Krim berbahan 

alam menjadi alternatif yang lebih praktis dibanding salep, salah satunya berbahan dasar alga 

coklat (Sargassum sp.) yang kaya senyawa bioaktif. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas krim ekstrak etanol Sargassum sp. terhadap penyembuhan luka iris pada mencit 

(Mus musculus). Penelitian dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan 

sembilan ekor mencit yang dibagi menjadi tiga kelompok: kontrol (salep antibiotik 

bacitracin), perlakuan P1 (krim ekstrak etanol alga coklat 15%), dan P2 (krim ekstrak etanol 

alga coklat 25%). Parameter yang diamati meliputi penyusutan diameter luka dan perubahan 

bobot badan mencit selama 14 hari. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam dilanjutkan 

dengan uji beda nyata terkecil atau Least Significant Difference (LSD). Hasil menunjukkan 

bahwa krim ekstrak etanol Sargassum sp., mampu mempercepat penyembuhan luka 

dibanding kontrol. Kelompok P2 menunjukkan penutupan luka lebih cepat yakni pada hari 

ke-13 hingga ke-14) dibanding P1 pada hari ke-14 dan kontrol belum mampu 

menyembuhkan, karena luka masih tersisa menganga 0,7 cm pada hari ke-14. Uji sidik 

ragam  memperlihatkan perbedaan signifikan antar kelompok (p < 0,05). Bobot badan 

mencit meningkat stabil pada semua kelompok perlakuan, menunjukkan krim aman 

digunakan. Krim ekstrak etanol Sargassum sp., pada konsentrasi 25% efektif mempercepat 

penyembuhan luka iris dan berpotensi dikembangkan sebagai sediaan topikal berbasis bahan 

alam. 

 

Kata-kata kunci: Sargassum sp.; krim; luka iris; mencit (Mus musculus) 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Luka merupakan permasalahan kese-

hatan yang umum terjadi dan dapat menye-

babkan komplikasi serius jika tidak menda-

patkan penanganan yang tepat. Luka dide-

finisikan sebagai hilangnya kontinuitas ja-

ringan tubuh, baik akibat faktor internal ma-

upun eksternal, yang ditandai dengan keru-

sakan jaringan serta potensi infeksi. Salah 

satu jenis luka yang umum terjadi adalah 

luka iris, yaitu luka terbuka akibat trauma 

benda tajam. Luka ini memiliki tepi yang 

rapi dan dalam, menimbulkan rasa nyeri, 

serta berisiko menyebabkan kerusakan lebih 

lanjut pada jaringan di sekitarnya (Naziyah 

et al., 2022).   

 Proses penyembuhan luka merupakan 

rangkaian mekanisme biologis yang kom-

pleks, meliputi fase hemostasis, inflamasi, 

proliferasi, dan remodeling. Gangguan pada 

salah satu fase tersebut dapat memperlambat 

proses penyembuhan dan meningkatkan 

risiko komplikasi (Setiawan, 2018). Dalam 

praktik klinis, sediaan topikal sintetis sering 

digunakan untuk mendukung penyembuhan 

luka. Namun, penggunaan jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping seperti 

iritasi kulit dan potensi resistansi bakteri. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya alter-

natif terapi topikal yang lebih aman, efektif 

dan bersifat ramah lingkungan. 

 Dalam praktik kesehatan, berbagai 

sediaan topikal digunakan untuk memper-

cepat penyembuhan luka, salah satunya ada-

lah sediaan obat dalam bentuk salep. Namun, 

salep memiliki beberapa kelemahan, seperti 

tekstur berminyak, lengket dan sulit diber-

sihkan dari kulit. Perkembangan teknologi 

farmasi kemudian menghadirkan krim seba-

gai alternatif yang lebih praktis, nyaman dan 

disukai oleh pengguna. Krim memiliki tek-

stur lebih ringan, cepat meresap, mudah di-

cuci serta tidak meninggalkan rasa lengket. 

Selain itu, krim berbahan alami berpotensi 

memiliki kandungan bioaktif yang dapat 
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berperan sebagai antimikrob dan antiinfla-

masi, sehingga mendukung percepatan pe-

nyembuhan luka (Suena et al., 2022; Purba 

et al., 2024). 

 Salah satu pendekatan yang berkem-

bang adalah pemanfaatan bahan alam seba-

gai komponen aktif dalam sediaan topikal. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memi-

liki keanekaragaman hayati laut yang tinggi, 

termasuk alga coklat (Sargassum sp.), yang 

berpotensi menjadi sumber bahan bio-aktif. 

Alga coklat ini diketahui mengandung ber-

bagai metabolit sekunder seperti alginat, 

fucoidan, fukosantin dan tanin yang telah ba-

nyak dilaporkan memiliki aktivitas antiin-

flamasi, antibakteri, antioksidan serta mam-

pu menstimulasi regenerasi jaringan (Cata-

rino et al., 2023; Paga et al., 2022; Manda-

sari et al., 2025; Sihotang et al., 2022). 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengkaji bioaktivitas Sargassum sp., sebagai 

agen penyembuh luka. Arwidasari et al. 

(2019) melaporkan efektivitas ekstrak etanol 

Sargassum sp., pada penyembuhan ulkus tra-

umatik. Sihotang et al. (2022) mengem-

bangkan plester luka berbahan ekstrak Sar-

gassum dan melaporkan percepatan penyem-

buhan luka sayat. Mandasari et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa ekstrak Sargassum 

plagiophyllum efektif pada model luka insisi 

mencit. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut menggunakan bentuk gel, plester, 

atau ekstrak murni, bukan formulasi krim 

topikal. Meskipun demikian, studi yang seca-

ra khusus mengevaluasi efektivitas formulasi 

krim ekstrak etanol Sargassum sp., pada 

model luka iris hewan percobaan masih 

terbatas. Hingga saat ini, belum banyak lapo-

ran penelitian yang mengevaluasi formulasi 

krim ekstrak etanol Sargassum sp., dalam 

berbagai konsentrasi dan diuji secara lang-

sung pada model luka iris hewan percobaan. 

Selain itu, belum ada penelitian yang mem-

bandingkan efektivitas dua konsentrasi ber-

beda (15% dan 25%) dalam bentuk sediaan 

krim. Model hewan seperti mencit (Mus 

musculus) digunakan karena memiliki meka-

nisme penyembuhan luka yang sangat mirip 

dengan manusia, terutama pada fase infla-

masi dan proliferasi. Mencit juga memiliki 

ukuran tubuh yang sesuai untuk pengamatan 

luka iris dan merupakan hewan model stan-

dar dalam uji pra-klinik untuk sediaan topi-

kal (Mutiarahmi et al., 2021). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas krim ekstrak etanol Sargassum 

sp., terhadap penyembuhan luka iris dan pe-

ngaruh berat badan pada mencit (M. muscu-

lus) serta mengidentifikasi konsentrasi yang 

paling efektif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Labo-

ratorium Mikrobiologi, FKIP Universitas 

Sebelas Maret, yang berada di bawah Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Laboratorium Ter-

padu UNS. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

pada bulan Juli hingga Agustus 2025. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen laboratoris dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga 

ulangan. Penelitian dilakukan melalui bebe-

rapa tahapan, yaitu pembuatan basis krim, 

pembuatan ekstrak Sargassum sp., formulasi 

krim ekstrak, penyiapan hewan uji dan pem-

buatan luka, serta pengamatan terhadap para-

meter penelitian. 

 

Pembuatan Ekstrak Sargassum sp. 

Proses pembuatan ekstrak Sargassum 

dimulai dengan pemilihan rumput laut coklat 

yang masih segar, kemudian dibersihkan dari 

kotoran seperti pasir, kerikil dan organisme 

laut lain dengan cara dicuci menggunakan air 

bersih yang mengalir. Setelah proses pencu-

cian, rumput laut dikeringkan terlebih dahulu 

dengan cara diangin-anginkan atau dioven 

dengan suhu 60-70°C hingga benar-benar 

kering (Hariningsih dan Hartono, 2022). 

Rumput laut kering kemudian dipotong-

potong kecil atau digiling menjadi bentuk 

serbuk kasar agar mempermudah proses eks-

traksi. Proses ekstraksi dilakukan dengan 

cara merendam serbuk rumput laut ke dalam 

pelarut etanol 70%, selama 3 x 24 jam dalam 

wadah tertutup dan diaduk secara berkala 

untuk membantu pelarut menembus jaringan 

tumbuhan. Setelah proses perendaman bera-

khir, campuran disaring untuk memisahkan 

larutan ekstrak dari ampasnya. Filtrat yang 
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dihasilkan kemudian diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 40°C selama 

1,5 jam dengan kecepatan 100 rpm guna 

menguapkan pelarut dan memperoleh eks-

trak kental berwarna coklat tua (Suhartanto 

et al., 2022). Ekstrak ini kemudian disimpan 

dalam wadah tertutup rapat di tempat sejuk 

dan gelap hingga siap digunakan dalam for-

mulasi krim. 

 

Pembuatan Basis Krim 

Pembuatan basis krim dimulai de-

ngan pemanasan dua fase, yaitu fase minyak 

yang mengandung paraffin liquidum, asam 

stearat, dan adeps lanae, serta fase air yang 

terdiri atas Triethanolamine (TEA), nipagin, 

nipasol, dan aquades. Kedua fase tersebut 

dipanaskan menggunakan penangas air (wa-

terbath) pada suhu 60–70°C hingga semua 

komponen mencair sempurna. Setelah itu, 

kedua fase dicampurkan dan diaduk dengan 

cara digerus sampai suhu campuran menurun 

dan membentuk krim yang homogen (Suhar-

tanto et al., 2022). Proses ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi, FKIP Univer-

sitas Sebelas Maret. 

 

Pembuatan Krim Ekstrak 

Formulasi krim terdiri atas basis krim 

(kontrol) dan krim dengan penambahan 

ekstrak Sargassum. Basis krim dibuat dari 

fase minyak (parafin cair, asam stearat, 

adeps lanae) dan fase air Triethanolamine 

(TEA), nipagin, nipasol, aquades) yang di-

campurkan pada suhu 60–70°C. Pada krim 

kontrol, basis digunakan tanpa tambahan 

ekstrak. Pada krim perlakuan, ekstrak etanol 

Sargassum sp., dimasukkan ke dalam basis 

setelah suhu campuran turun, dengan kon-

sentrasi 15% dan 25%. Adapun antibiotik 

bacitracin umumnya diformulasikan dalam 

basis salep berbahan petrolatum putih atau 

kombinasi petrolatum dan mineral oil, yang 

berfungsi sebagai matriks lemak oklusif 

untuk menahan obat di permukaan kulit dan 

mendukung aktivitas antimikrob bacitracin 

(Beda dan Kurniawan, 2019). 

Kedua fase ini dipanaskan secara ter-

pisah menggunakan penangas air (water 

bath) hingga mencapai suhu 60–70°C, agar 

semua bahan meleleh secara merata. Setelah 

seluruh bahan meleleh, fase air dituang 

perlahan ke dalam fase minyak sambil dila-

kukan pengadukan terus-menerus menggu-

nakan batang pengaduk kaca, mortar dan 

stamper, atau alat homogenizer agar tercipta 

emulsi yang stabil. Pengadukan dilanjutkan 

hingga suhu campuran menurun ke suhu ru-

ang, dan campuran mulai mengental mem-

bentuk krim dasar yang homogen. Setelah 

krim dasar terbentuk, ekstrak Sargassum 

yang telah disiapkan sebelumnya ditambah-

kan ke dalam krim dalam kondisi suhu 

ruang, kemudian diaduk perlahan hingga me-

rata. Proses ini menghasilkan krim eks-trak 

berwarna khas tergantung pada warna eks-

trak yang digunakan, dengan tekstur lem-but, 

tidak berminyak dan siap digunakan untuk 

aplikasi topikal pada kulit (Hariningsih dan 

Hartono, 2022). 

Konsentrasi 15% dan 25% dipilih 

berdasarkan rentang konsentrasi efektif yang 

lazim digunakan dalam formulasi sediaan 

topikal berbahan ekstrak tumbuhan. Konsen-

trasi 15% mewakili dosis efektif rendah, 

sedangkan 25% mewakili dosis efektif tinggi 

yang berpotensi memberikan aktivitas bio-

logis lebih kuat. Pemilihan kedua konsentrasi 

ini juga bertujuan mengevaluasi pola dosis-

respons dari ekstrak Sargassum. Sementara 

itu, bacitracin 100% digunakan sebagai kon-

trol positif untuk membandingkan efektivitas 

krim ekstrak dengan sediaan antimikrob 

standar yang umum digunakan dalam pera-

watan luka. 

 

Penyiapan Hewan Uji dan Pembuatan 

Luka Sayat 

Penelitian hewan ini telah mempe-

roleh persetujuan etik dari Komisi Etik 

Penelitian dari Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Dr. Moewardi, suatu rumah sakit 

rujukan tipe A di Kota Surakarta, nomor 

ethical clearance: 1.48/VII/ HREC/2025. 

Hewan uji mencit (Mus musculus) 

berjumlah sembilan ekor dengan kondisi 

sehat umur 2-3 bulan dengan bobot badan 

20-25 g. Sebelum diuji mencit diadaptasi 

terhadap lingkungan selama tujuh hari dan 

diberi makan dan air minum secara ad 

libitum. Hewan coba mencit dibagi menjadi 

tiga kelompok perlakuan secara acak. 
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                 (Harlita et al., 2025) 

 

Gambar 1. Metodologi penelitian yang diterapkan pada  penelitian ini 

Ethanol extraction Extract Cream formulation 

Treatment in Mus 

musculus Body Weight 

Wound diameter 

measurent 

Observation 

Alga Coklat (Sargassum sp.) Active compound 
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Tabel 1. Dosis sediaan krim yang digunakan  

               sebagai perlakuan dalam penelitian 

Variabel  Bahan  Dosis  

Kontrol 

 

Bacitracin 

 

100% 

 

Perlakuan 1 

 

Ekstrak Sargassum sp. 

(P1) 

15% 

Perlakuan 2 Ekstrak Sargassum sp. 

(P2) 

25% 

   

Luka iris dibuat dengan benda tajam (pisau 

bedah) berdiameter 2 cm. Tiga kelompok 

mencit percobaan tersebut diberi perlakuan 

masing-masing, seperti yang disajikan pada 

Tabel 1. Metodologi penelitian secara ske-

matis disajikan pada Gambar 1. 

 Mencit yang sudah dilukai dengan 

sayatan pisau bedah, kemudian diamati 

untuk mengukur luas luka terbuka dan bobot 

badan selama periode pengamatan. Sediaan 

krim dioleskan secara merata pada luka iris 

sebanyak tiga kali sehari dan perlakuan ini 

dilakukan setiap dua hari sekali selama 14 

hari. Pengukuran luas area luka dan bobot 

badan mencit dilakukan secara berkala, yaitu 

setiap dua hari sekali selama 14 hari. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif mencakup pengujian ka-

rakteristik fisik krim ekstrak alga cokelat 

yang meliputi parameter warna, bau, tekstur 

dan homogenitas. Sementara itu, analisis 

kuantitatif meliputi pengukuran bobot badan 

mencit serta rata-rata diameter luka sayat 

yang terbuka. Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan uji sidik ragam satu arah 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

25.0. Apabila hasil uji menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka 

dilanjutkan dengan uji Least Significant Di-

fference (LSD) untuk mengetahui letak per-

bedaan tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pegamatan Luka Sayat 

Pada Tabel 2 disajikan bahwa kelom-

pok perlakuan P2 dengan konsentrasi krim 

ekstrak Sargassum sp., 25% menunjukkan 

waktu penutupan luka tercepat, yaitu rata-

rata 13 hari, diikuti kelompok P1 dengan 

konsentrasi 15% yang mencapai penutupan 

luka dengan rata-rata 14 hari. Sementara itu, 

kelompok kontrol (K) dengan perlakuan 

salep bacitracin masih menunjukkan adanya 

luka hingga lebih dari 14 hari. 

Krim ekstrak Sargassum sp., efektif 

mempercepat penyembuhan luka karena me-

ngandung metabolit sekunder penting seperti 

flavonoid, fenol, tanin, saponin serta poli-

sakarida bioaktif (fucoidan, laminaran dan 

alginat) (Sedjati et al., 2018). Flavonoid dan 

fenol berfungsi sebagai antioksidan kuat 

yang menetralkan radikal bebas sehingga 

menurunkan stres oksidatif yang dapat 

menghambat regenerasi jaringan (Kaurinovic 

dan Vastag, 2019). Polisakarida seperti fuco-

idan memiliki aktivitas antiinflamasi dengan 

menghambat mediator proinflamasi seperti 

Tumor Necrosis Factor-alpha (TNF-α) dan 

Interleukin-1 beta (IL-1β), sehingga fase 

inflamasi lebih cepat teratasi dan fase proli-

ferasi berlangsung lebih optimal (Sedjati et 

al., 2018). Fucoidan juga mendukung pe-

ningkatan migrasi sel dan pembentukan ma-

triks ekstraseluler yang penting dalam perba-

ikan jaringan. Selain itu, aktivitas antibakteri 

dari polifenol dan terpenoid turut meng-

hambat kolonisasi bakteri patogen, menjaga 

luka tetap bersih dari infeksi sekunder dan 

mendukung lingkungan yang kondusif bagi 

penyembuhan (Sudjana et al., 2024). Kom-

binasi aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 

antibakteri serta stimulasi fibroblas dan 

kolagen inilah yang menjelaskan mengapa 

krim ekstrak Sargassum sp., mampu mem-

percepat penyembuhan luka secara signifi-

kan dibandingkan kontrol. 

Pada Tabel 2 dan Gambar 2, disaji-

kan bahwa krim ekstrak Sargassum sp., 

terbukti mempercepat penyembuhan luka 

sayatan pada mencit. Kelompok P2 (25% 

ekstrak etanol alga coklat) mengalami penu-

tupan luka tercepat, yaitu pada hari ke-12 

hingga 13, diikuti P1 (15% ekstrak etanol 

alga coklat) pada hari ke-13 hingga 14, 

sedangkan kelompok kontrol (antibiotik 

bacitracin) masih menunjukkan adanya sisa 

luka hingga hari ke-14. Analisis sidik ragam  
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Perlakuan ekstrak 

etanol alga coklat 

Pengamatan luka sayat 

Pengamatan hari  

ke-1 

Pengamatan hari  

ke-7 

Pengamatan hari  

ke-14 

Perlakuan P0 (kon-

trol) 

   

Perlakuan P1 

(15%) 

   

Perlakuan P2 

(25%) 

   

Gambar 2. Pengamatan Penutupan Luka iris setelah diberi perlakuan krim ekstrak etanol   

                  alga Coklat (Sargassum sp.) 

    

menunjukkan perbedaan signifikan antar 

kelompok (p = 0,025), dan uji LSD mene-

gaskan bahwa kontrol berbeda signifikan 

dengan P1 dan P2, namun P1 dan P2 tidak 

berbeda signifikan, yang menunjukkan bah-

wa kedua konsentrasi sama-sama efektif. 

Efektivitas ini berkaitan dengan kandungan 

bioaktif Sargassum sp. seperti flavonoid, 

fenol, tanin, saponin, alkaloid serta fucoidan 

yang memiliki aktivitas antioksidan, anti-

flamasi, menunjukkan perbedaan signifikan 

antar kelompok (p = 0,025), dan uji LSD 

menegaskan bahwa kontrol berbeda signi-

fikan dengan P1 dan P2, namun P1 dan P2 

tidak berbeda signifikan, yang menunjukkan 

bahwa kedua konsentrasi sama-sama efektif. 

Efektivitas ini berkaitan dengan kandungan 

bioaktif Sargassum sp. seperti flavonoid, 

fenol, tanin, saponin, alkaloid serta fucoidan 

yang memiliki aktivitas antioksidan, antiin-

flamasi, antibakteri serta mampu merangsang 

proliferasi fibroblas dan pembentukan 

kolagen (Sedjati et al., 2018; Kaurinovic dan 

Vastag, 2019; Sudjana et al., 2024).  

         Perbedaan efek antara konsentrasi 15% 

dan 25% yang tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan dapat dijelaskan melalui keterba-

tasan kapasitas kulit dalam menyerap bahan 

aktif. Menurut Suzliana (2020), stratum 

korneum epidermis kulit memiliki struktur 

yang sangat selektif sehingga hanya 
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Tabel 2. Rata-rata waktu penutupan luka sete 

              lah diberi perlakuan krim ekstrak  

              etanol alga coklat 

 
Kelompok 

perlakuan 

Rata-rata waktu 

penyembuhan 

luka (hari) 

Rentang 

waktu (hari) 

K (Kontrol, 

salep bacitracin) 

> 14ᵃ  >14 

P1 (Krim 

ekstrak 15%) 

14,0 ± 0,0ᵇ 13 – 14 

P2 (Krim 

ekstrak 25%) 

13,0 ± 0,0ᶜ 12 – 13 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang ber- 

                     beda dalam satu kolom menunjukkan perbeda- 

                     an yang signifikan (n=6, p<0,05). 

 

Tabel 3. Rata-rata bobot badan (g) mencit  

              setelah perlakuan krim ekstrak eta- 

              nol alga coklat 

 

Kelom-

pok per- 

lakuan 

Bobot badan (g) Kana- 

ikan Awal (hari 

ke-1) 

Akhir (hari 

ke-14) 

K 

(Kontrol, 

bacitracin) 

32,0 ± 0,0ᵃ 34,3 ± 0,1ᵃ +2,3 

P1 (Krim 

ekstrak 

15%) 

34,0 ± 0,0ᵇ 36,6 ± 0,1ᵇ +2,6 

P2 (Krim 

ekstrak 

25%) 

36,0 ± 0,0ᶜ 39,5 ± 0,2ᶜ +3,5 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang ber- 

                     beda dalam satu kolom menunjukkan perbeda- 

                     an yang signifikan (n=6, p<0,05). 

 

 

memungkinkan sebagian kecil senyawa aktif 

menembus lapisan kulit.  

Peningkatan konsentrasi ekstrak eta--

nol alga coklat tidak selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan jumlah zat yang terab-

sorpsi. Laporan penelitian oleh Guy (2024) 

menunjukkan bahwa sebagian besar sediaan 

topikal hanya dapat menembus kulit kurang 

dari 5% dari dosis yang diberikan, sehingga 

respons dapat mencapai titik jenuh (saturasi) 

meskipun konsentrasi ditingkatkan. 

 

Pengamatan Bobot Badan Mencit 

Hasil penimbangan bobot badan men 

cit selama 14 hari menunjukkan adanya 

peningkatan bobot badan pada semua ke-

lompok. Kelompok perlakuan dengan krim 

ekstrak etanol alga coklat (Sargassum sp.) 

konsentrasi 25% (P2) memperlihatkan kena-

ikan bobot badan yang lebih berat diban-

dingkan dengan kelompok P1 (15%) maupun 

kelompok kontrol. Pola peningkatan pada 

kelompok P2 tampak lebih menonjol, ditun-

jukkan oleh selisih kenaikan yang mencapai 

+3,5 g, lebih berat dibandingkan P1 (+2,6 g) 

dan kelompok kontrol (+2,3 g).  

Hal ini menunjukkan bahwa peng-

gunaan krim ekstrak etanol alga coklat pada 

konsentrasi yang lebih tinggi tidak menim-

bulkan efek toksik terhadap kondisi fisio-

logis mencit, bahkan berpotensi memberikan 

dukungan tambahan selama proses penyem-

buhan luka. Peningkatan bobot badan yang 

lebih berat pada kelompok P2 diduga ber-

kaitan dengan kandungan senyawa bioaktif 

dalam Sargassum sp. seperti polifenol, fla-

vonoid, tanin, dan fucoidan, yang memiliki 

aktivitas antioksidan, antimikrob serta imu-

nomodulator sehingga dapat berkontribusi 

pada kondisi fisiologis yang lebih baik 

selama periode pemulihan (Santoso et al., 

2020; Fitri et al., 2021). Hasil uji sidik 

ragam dan uji lanjut LSD memperlihatkan 

adanya perbedaan yang signifikan antar 

kelompok kontrol dengan kedua kelompok 

perlakuan, serta antara P1 dan P2. Data ini 

memperkuat bahwa konsentrasi ekstrak yang 

lebih tinggi (25%) memberikan efek lebih 

optimal terhadap kestabilan bobot badan dan 

pe-nyembuhan luka, meskipun perbedaan 

dengan P1 secara klinis tidak terlalu men-

colok. Kondisi ini tidak hanya dipengaruhi 

oleh peningkatan konsentrasi, tetapi juga 

oleh kontribusi senyawa bioaktif utama 

dalam Sargassum sp. seperti flavornoid, 

polifenol, dan polisakarida fucoidan, yang 

memiliki aktivitas antioksidan, anti-inflamasi 

dan stimulasi fibroblas. Senyawa-senyawa 

inilah yang memberikan efek terapeutik 

paling kuat, sehingga meskipun konsentrasi 

ditingkatkan, respons biologis dapat menca-

pai titik mendekati jenuh. Laporan penelitian 

Widowati et al. (2016)  ternyata sejalan 
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denan temuan ini karena mereka sebelumnya 

melaporkan bahwa fenolik alga coklat ber-

peran penting dalam mengurangi stres oksi-

datif, mempercepat regenerasi jaringan, serta 

menjaga homeostasis tubuh selama proses 

penyembuhan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

krim yang mengandung ekstrak etanol alga 

coklat (Sargassum sp.) terbukti efektif dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka iris 

pada mencit. Konsentrasi 15% dan 25% eks-

trak etanol alga coklat mampu menurunkan 

diameter luka dan konsentrasi 25% mem-

perlihatkan penyembuhan lebih cepat. Ka-

rakteristik fisik krim ekstrak etanol alga 

coklat memenuhi standar sediaan topikal 

yang baik dan aman digunakan. Penggunaan 

krim ekstrak etanol alga coklat tidak menim-

bulkan efek toksik sehingga berpotensi besar 

dikembangkan sebagai alternatif terapi alami 

untuk mendukung proses penyembuhan luka 

iris secara lebih cepat dan aman. 

 

 

SARAN 

 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan untuk melakukan studi lanjutan 

dengan rentang variasi konsentrasi ekstrak 

Sargassum sp. yang lebih beragam guna 

mengetahui tingkat efektivitas optimalnya. 

Uji toksisitas, stabilitas formulasi, serta 

pengujian terhadap jenis luka lain perlu 

dilakukan untuk memperkuat potensi krim 

ekstrak etanol alga coklat ini sebagai sediaan 

berbasis bahan alam. 
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